ABSTRAK

Tugas Akhir ini bartujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan
Fatwa DSN MUI dan PSAK 107 pada produk pembiayaan ljarah yang ada di
BMT El Gama Artha Mandiri. Fatwa DSN MUI dan PSAK 107 berisi tentang
ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan pembiayaan ijarah, pengakuan dan
pengukuran, penyajian, dan pengungkapannya. Data diperoleh dari wawancara
langsung dengan pegawai terkait, kemudian dianalisis secara mendalam guna
memperoleh gambaran riil yang terjadi di BMT ElI Gama Artha Mandiri
Semarang dan diuraikan secara deskriptif kualitatif. Hasil pengamatan
menunjukan bahwa dalam akadnya BMT El Gama Artha Mandiri sudah sesuai
dengan Fatwa DSN MUI, namun untuk ketentuan ujrah, objek, pencatatan dalam
pengakuan — pengukuran, tidak sesuai.. Maka dari itu sebaiknya BMT ElI Gama
Artha Mandiri mengubah objek ijarahnya yang semula menyewakan dana untuk
pembelian kendaraan dengan pembiayaan ijarah multijasa menjadi penyewaan
kendaraan dengan jenis pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik.
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ABSTRACT

This final project aims to analyze how the implementation of the DSN
MUI Fatwa and PSAK 107 on ljara financing product in BMT El Gaam Artha
Mandiri. DSN MUI Fatwa and PSAK No. 107 contains provisions in the
implementation of ljara financing, recognition and measurement, presentation and
disclosure. Data is collected from directly interviews with related employees, and
then analyzed in depth in order to obtain a real picture that occurred in BMT El
Gama Artha Mandiri Semarang and described in the descriptive qualitative.
Observation result shows that akad of ijara financing in BMT El Gama Artha
Mandiri is in conformity with the DSN MUI, but for the provisions ujrah, objects,
recognition and measurement are not appropriate. Therefore we recommend BMT
El Gama Artha Mandiri to change the object of ijara financing from leasing funds
to purchase vehicles by ljara financing multiservice into a rental vehicle with this
type of financing ljara muntahiya bittamlik.
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